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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan judul penelitian di atas, yaitu “ Proses Pembebasan diri untuk
meraif kebebasan Hidup” dalam Novel The House Of The Seven Gables” Karya
Nathaniel Hawthorne. Sebelum membuat latar belakang masalah, saya ingin
memperkenalkan atau menjabarkan biodata pengarang sebagai berikut : Nathaniel
Hawthome lahir pada tahun 1804 di Salem. Ia belajar di Universitas Bowdoin,
dimana ia belajar pada tahun 1825. Antara tahun 1825 dan 1850, Hawthome
menulis lebth dar 100 cerita dan sketsa untuk majalah-majalah, banyak
diantaranya dikumpulakan kedalam sebuah buku yang di sebut Twice Told Tales,
pertama diterbitkan pada tahun 1837. Pada tahun 1839, ia mendapatakan sebugh
- posisi sebagai seorang pengawas di Boston Custom House, menimbang dan
 mengukur kapal bagus masuk dan ketuar dari pelabuhan. Pada tahun 1842, ia
. menikahi Sophia Peabody. Mereka membeli tempat tinggal di Famous Old
- Manse, sebuah rumah yang dibangun oleh Ralph Waldo Emerson kakeknya di
- Concord, Massachusetts. Hawthome sangat terpengaruh oleh atsmofir dan cerita
 sejarah dari Old Afanse. Hawthome pindah ke Concord dan menetap untuk
- beberapa waktu di rumah tua milik seorang pendeta pada tahun 1843, Pada tahun
1846 dia diangkat menjadi pengukur rumah adat di Salem selama tiga tahun.
Hawthorne menerbitkan salah satu karyanya yang terdengar sangat asing,
;karyanya berjudul Scarfet Letter pada tahun 1850. Hawthome adalak seorang
-penulis yang derajamya ditinggikan diantara penulis fiksi lainnya. Pada tahun
1851 dia menerbitkan karyanya yang berjudul The House Of The Seven Gables,
‘yang mana lebih bervariasi dalam nada dan kurangnya somber dibanding The
Scarlet Letter. Hingga sekarang, ia juga telah menulis The Snow Image dan Other
Twice Told Tales (1851), A Wonder Book For Boys And Girls (1851), The
Blithesdale Romance (1852), and Tanglewood Tales (1853). Pada tahun 1853 dia
épernah diangkat oleh konsultan Amerika di Liverpool. Hawthome pun




menghasilkan cerita-cerita lainnya termasuk 7he Golden Fleece. la jatuh sakit
pada musim semi tahun 1864 dan meninggal dunia di Plymouth, New Hampshire
pada tanggal 18 Mei pada tahun yang sama. Jenazahnya dibawa ke Concord dan
dikubur di Sleepy Hollow Cemetery.'

Novel ini berkisah tentang sebuah rumah tua yang sangat besar di Salem,
Massachusetts. Rumah itu dibangun di sebidang tanah oleh Matthew Maule.
Colonel Pyncheon merebut tanah itu dari Maule dengan tidak adil dan
membangun sebuah rumah vang sangat besar dengar tujuh sisi segitiga pada
atapnya. Pada hari saat ia merayakan pepyelsaian rumahnya itu, ia meninggal
dunia dengan cara yang tidak wajar dengan darah di kerongkongannya dan juga -
sangat tiba-tiba. Orang-orang percaya bahwa itu adalah kutukan yang di ucapkan
oleh Matthew Maule pada saat ia tergantung di tiang gantungan. [a berkata
“Tuhan akan memberikan ia darah untuk di minumnya.” Maule mengutuk rumah
itu dan juga penduduk setempat. Setelah kematian Cclonel, Hepzibah si perawan
- tua menempati rumah tersebut. Setelah itu datanglah Judge Pyncheon yang juga
bersikeras ingin merampas mmsh itu dari tangan Hepzibah dan adik lelakinya
- Clifford, pada saat Hepzibah megalah karena tekanan Judge Pyncheon, ia perg
| untuk memanggil adiknya tetapi ia mendapati kamar adiknya kosong. Dan pada
- akhirnya Judge Pyncheon juga mati karena kutukan Maule pada rumah itu dan
| penduduk sekitamnya, Judge Pyncheon meninggal dengan cara yang sama dengan
 kematian Colonel Pyncheon, mereka mati pada saat berusaha merampas kekuasan
 yang lebih dan kekayaan. Setelah kejadian itu bodoh nya Hepzibah sangat percaya
- dengan masa lalu yang pernwn terjadi sebelumnya; hasilnya, ia sama bobroknya

dengan rumah itu sendiri. Ia sangat tertutup dan mengasingkan dirinya dari
- masyarakat. Tetapi saudara sepupunya Phoebe dan Holgarve, mencoba menclong
Hepzibah dari kebodohannya yang begitu percaya dengan masa lalu dan
5meyakinkannya untuk meghilangkan rasa menyalahkan diri sendini das juga
mengurung diri di dalam rumah dan keinginan aristokratisnya. Clifford juga sudah

! Edward C. Sampson., The House Qf The Seven Gables-Afterwo-ds, ( America : The New
-American. Library Of World Literature, Inc., 1961} Page 279




putus asa dan ia mengajak kakak nya untuk segera keluar dar rumah ity dan

segera mendapatkan kebebasannya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikasi bahwa
masalah dalam novel The House Of The Seven Gables adalah Perasaan bersalah
tokoh Hepzibah atas keluarganya yaitu Colonel Pyncheon yang pemnah merebut
tanah dan rumah dari Matthew Maule, yang akhimya membuat Hepzibah menjadi
merasa bersalah dan menutup diri dari orang-orang sekitarnya. Maka asumsi saya

adalah “ Proses Pembebasan diri untuk meraih kebebasan Hidup.”

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas saya, maka saya membatasi masalah
penelitian pada telaah proses pembebasan diri pada tokoh Hepzibah untuk meraih
kebebasannya dalam keterisolasian nya selama ini melalui pendekatan sastra
' Perwatakan dan alur. Serta melalui pendekatan Sosiologi Sastra dengan
~ menggunakan konsep Strukturalisme Genetika yang terdiri dari fakta
. kemanusiaan, subjek Kolektif, pandangan dunia, dan Struktur Karya Sastra.

f D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah ; apakah
. benar asumsi penulis bahwa tema novel ini adalah “Proses pembebasan diri untuk
meraih Kebebasan Hidup” Jntuk menjawab pertanyaan ini, saya merumuskan
masalah selanjutnya.

1. Apakah unsur-unsur intrinsik karya sastra melalui perwatakan dan alur,
dapat digunakan untuk menganalisis tema dalam novel ini ?
Apakah hasil dari menganalisis perwatakan dan alur dapat
membuktikan tema ?
3. Apakah Strukmuralisme Genetika bisa digunakan untuk menganalisa

dan meneliti tema?

b




4. Apakah telagh tema dapat dibangun melalui hasil analisis perwatakan
dan alur yang di padukan dengan strukturalisme genetika ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, saya bertujuan menunjukan bahwa
tema novel ini adalah “ Proses Pembebasan diri untuk meraih Kebebasan
Hidup.” Untuk mencapai tujuan ini saya melalukan tahapan sebagai berikut.
1. Melalui hasil analisis perwatakan dan alur.
2. Menelaah perwatakan dan Alur untuk memperlihatkan adanya konsep

Strukturalisme genetika.
3. Menelaah tema melalui hasil analisis perwatakan dan alur yang

dipadukan dengan strukturalisme genetika.

F. Landasan Teori
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, saya menggunakan teori dan konsep
yang tercakup dalam sastra dan Sosiologi Sastra. Teori sastra yang saya gunakan
adalah tiga unsur intrinsik yang mendukung analisis sastra sava. Dua unsur itu
adalah perwatakan dan alur. Kedua unsw intrinsik tersebut akan di Jelaskan
sebagai berikut :
A. Unsur Intrinsik Perwatakan Gau Alur :
1. Perwatakan
Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam suatu
karya fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau tabiat dan
kebiasaan, tetapi juga penampilan. 2
Di dalam Novel “The House Of The Seven Gables” ini saya menggunakan
landasan teori yang saya ambil dari buku “Concise Companion io literature”
dari James H. Pickering yang menyatakan bahwa ada dua metode bisa
digunakan untek menganalisa suatu karya sastra, kedua metode itu adalah -
a. Telling Method

* Dr. Albertine Minderop, MA, Memahami Teori-Teori - Sudut Pandang, Telmik Pencerita dan
Arus Kesadaran Dalam telaah sastra, (Jakarta - Unsada, 1999}, hal.25.




Telling method adalah metode yang digunakan pengarang untuk
memperkenalkan para tokoh-tokoh peran yang berada di dalam suvatu
karya sastra. Biasanya telling method ini berupa paparan langsung dari
pengarang tentang teladan yang mendukung para pemainnya. Di dalam
telling method ada lima cara untuk menelaah dan menganalisa tokoh-
tokol. Cara tersebut adalah sebagai berikut :
1. Perwatakan melalui penggunaan nama
Nama yang biasa digunakan pengarang bisa menggambarkan sifat-sifat
atau karakter seseorang pada suatu karya sastra tersebut. Biasanya dari
nama juga bisa terlihat perwatakan tokoh yang sedang diperankannya.
Contohnya : Nama tokoh Roger Chilingswaorth (in Howthorne's the
Scarlet Letter) yang menggambarkan sifat orang yang memiliki jiwa
dan hati yang dingio sama seperti pemberian nama yang diberikan
pengarangnya. ° 7
2. Perwatakan melalui penggambaran penampilan tokoh fisik.
Penggambaran penampilan fisik tokoh juga bisa menggambarkan sifat
atau karaktenistik pemain dimana penjelasan yang diberikan pengarang
berdasarkan penampilan tokch tersebut sesuai dengan peranan yang
dimainkannya. *
Contolt : Karaxter fvoin dengan segala keadaan lingkungannya dalam
novel Scarlet Letter yang 'menunjikan penufuran pengarang pada
penggambaran penampilan ﬁsik tokoh.
3. Perwatakan melalui penuturan pengarang secara langsung.
Keterangan secara terperinci dan jelas melalui penuturan pengarang
secara langsung juga bisa menggambarkan sifat atan karakieristk
sesorang, dimana disini pengarang menggambarkan keadaan si pemain
pada saat itu.
Contohnya : in the same village... those lived a simple good natured

Jellow by a the name of Rip Von Winkle pada cerita novel “Rip Van

$James H. Pickering and Jeffiy D. Hoeper, Concise Companion to Literature, (New York : Mac
Millzn Publishing Co. Inc., 1981) page 28,
¥ Ibid, page 29




Winkle” karya Washington Irving dan biasanya cara ini digunakan
oleh pengarang sebagai prolog untuk memperkenalkan para tokoh-
tokohnya. >

4. Perwatakan melalui dialog para tokoh
Melalui dialog para pemain yang saling berinteraksi juga bisa
menggambarkan sifat atau karakter seseorang, dimana di dalam suatu
xarya sastra tentu para tokohnya saling berinteraksi ataupun
berkomunikasi untuk memperkenalkan dirinya kepada lawan mainnya.
Penuturan perwatakan melalui dialog para tokohnya memiliki
beberapa cara yang berbeda yaitu : penuturan perwatakan apa vang
dikatakan oleh tokoh, identitas langsung tokoh, keadaan, identitas
lawan bicara, kualitas perubzhan dan nada serat gaya bahasa tokoh
yang dituturkan langsung dari penuturan pengarang.

5. Perwatakan melalui apa yang dilakukan oleh tokoh
Perbuatan yang dilakukan oleh tokoh di dalam suatu karya sastra juga
dapat menggambarkan sifat atau karakteristik vang sedang
dimainkannya/diperankannya.
Contohnya : biasanya perwaiakan ini dilakukan melalui tindak-tanduk
tokoh seperti Robin Moleneux dalam novel Scarfet Letter yang
menyatakan bahwa Robin merupakan orang yang kurang peduli
terhadap suatu hal yang baru dan dia orangnya memilih diam
ketimbang harus banyak bicara. ’

b.  Dramatic method of showing

Dramatic method of showing adalah metode yang digunakan pengarang

men:perkenalkan para tokoh-tokoh pemain yang berada dalam suatu karya

sastra dan biasanya langsung inelalui dialog dan perbuatan/interaksi sosial

yang dilakukan oleh para pemain. *

- Ibid, page 30
fbid, page 33
- Ibid, page 35..
1bid, page 27.




2. Alur
Alur adalah suatu kejadian yang saling berhubungan dan menimbulkan
hubungan sebab-akibat. Adapun unsur-unsur pembentuk alur adalah

sebagai berikut :

L.

o)

n

fxposition

Exposition adalah bagian awal cerita dimana pencerita menceritakan
informasi latar belakang permasalahan yang pembaca perlu ketahui,
keterangan kejadian yang akan diceritakan, mengembangkan situasi
seria memberikan keterangan didalam waktu kejadian.

Complication

Complication adalah keterangan lanjutan dari penjelasan Exposition
dimana keterangan didalam Complication lebih dijelaskan lagi kadar
ceritanya dibandingkan didalam Exposition.

Crisis

Crisis adalah saat-saat dimana alur telah mencapai pada tingkat yang
Iebih tinggl.

Falling Action

Falling action adalah pelcraian dari suatu masalah didalam cerita
mulai terpecahkan. dimana tingkat emosi sudah muiai menurun,

Resolution

‘Resolution adalah bagian akhir dari sebuah cerita, dimana masalah-

masalah yang diangkat didalam cerita sudah mulai terselsaikan.

Adapun unsur-unsur pembentuk alur merupakan suatu kesatwan bagian-
bagian yang jika salah satu struktur penunjangnya dirusak maka rusakiah

seluruh unsur-unsur pembentuk alur tersebut. °

Selain konsep unsur-unsur intrinsik yang akan saya gunakan, tetapi sava juga
akan menggunakan unsur ekstrinsik melalui pendekatan sosoiologi sastra,
Sosiologi sastra sendiri memiliki beberapa macam teori-teori seperti, teori

- strukturalisme genetika, teori The American dream, teori sosial sastra Plato, teori

® Ibid, page 269-272




hegemoni dan masih banyak teori-teori yang lainnva tetapi saya hanva

menggunakan teori strukturalisme genetika untuk menganalisa tema novel “The

House Of The Seven Gables”. Teori strukturalisme genetika adalah sebagai

berikut.

B. Unsur Ekstrinsik melalui pendekatan sosiologi sastra strukturalisme genetika.
Pengertian dari teori struktfuralisme genetika adalah suatu teori vang kerap
digunakan apabila dilakukan melalui pendekatan sosiologi sastra. Teor
strukturalisme genetika genetika memiliki beberapa ussur-unsur didalamnnva,
yaitu
1. Fakta Kemanusiaan

Fakta kemanusiaan adalah segala hasil aktivitas atau prilaku manusia bak
yang verbal maupun fisik, yang berusaha dipahiami oleh ilmu pengetahuan.
Adapun fakta kemanusiaan ini terbagi atas dua bagiar. yaitu :
a. Fakta individual
Fakia individual adalah segala hasil aktiviras atau prilaku libinal
seperti mimpi, tingkah laku seseorang vang sakii jiwa dan sebagainya.
b. Fakta sosial
Fakta sosial adalah fakia yang memiliki peran dalam suatu sejarah.
yang terdiri dari :
1). Asimilasi
Astmilasi adalah ketika suatu tokoh dalam cerita berusaha untuk
mengasimilasikan dirinya dengan lingkungan sekitar sehingga sifat
aslinya melebar dengan kondisi lingkungan sekitarnya.
2). Akomodasi
Akomodasi adalah ketika snatu tokoh dalam cerita sudah berusaha
untuk meleburkan dirinya dengan masvarakat dan lingkungan
sekitar tetapi menemukan suatu kesulitan atau rintangan.
2. Subjek Kolektif
Subjek Kolektif adalah suatu kelompok kekerabatan, kelompok kerja.

kelompok territorial dan sebagainya, dan untuk lebih jelasnva mungkin

" Ibid, hal 4.




cenderung ke arah kelompok sosial dalam pengertian Marxis, menurut
Goldiman. Penyebabnya adalah sebagai kelompok yang telah menciptakan
suatu pandangan lengkap dan menyeluruh mengenai kehidupan dan yang
telai mempengaruhi perkembangan sejarah umat manusia (Fanuk, 1991 :
14). 1
3. Pandangan Dunia

Pandangan dunia menurut Goldman merupakan istilah yang cocok bagi
kompleks menyeluruh dari gagasan, aspirasi, perasaan yang
menghubungkan secara bersama-sama anggota-anggota suatu kelompok

sosial tertentu dan membedakannya dengan kelompok sosial lainnya
(Faruk, 1991 : 14).

G. Metode Penelitian
Metode atau tehnik yang akan dibahas didalam makalah ini adalah kualitatif

dengan sumber-sumber data yang tertulis. Jenis penelitian kepustakaan. Sifat
penelitian interpretative yaitu menginterpretasikan teks. Metode pengumpulan
data melalui penelitian kepustakaan dan pola pengkajian teori bersifat induktif

 yaitu dari umum ke khusus.

- H. Manfaat Penelitian

| Penelitian ini diharapkan dapét mengembangkan wawasan dan peaingkatan
pengetahuan pembaca tentang gagasan eksistensial dan nilai-nilai budaya
- Amerika sepurti tercermin dalam karya Nathaniel Hawthome.

“I. Sistematika Penyajian

Pada Bab I berisi Pendahuluan yang mencakup tahapan penelitian yang terdiri
~dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan
?Penelitian1 Landasan Teori, Metode Penelitian, Manfaat Penelitian, dan

' [bid, hal13.
2 Ibid, hal, 17.
;'3 Dr. Albertine Minderop, MA, Metode Penelition Telaah Sastra, (Jakarta : Unsada), hal. 25
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Sistematika Penyajian. Bab II Analisis Tema Melalui Pendekatan Intrinsik yang
mencakup Analisis Perwatakan™ dan Alur, Bab Il Analisis Tema Melalui
Pendekatan Ekstrinsik yang mencakup Analisis Strukturalisme Genetika yang
terdirt dari Fakta Kemanusiaan, Subjek Kolekstif, Pandangan Dunia dan Struktur
Karya Sastra, Bab IV Pembuitian Asumsi Tema Berdasarkan Hasil Analisis
Pendekatan Unsur Intrinsik dan Unsur Ekstrinsik Novel The House of The Seven
Gables yaitu “Proses Pembebasun diri Untuk Meraih Kebebasan Hidup”, Bab V

Kesimpulan.




